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Dalam pembelajaran muatan local di MTs Ma’arif NU I Pekuncen seorang 
pendidik dalam pelaksanaanpembelajaran bayak sekali mengguakan berbagai 
metode salah satunya adalah pendekatan secara emosional. Karena untuk 
menggunakan perasaan dari peserta didik kita harus memahami dan mengrti 
situasi kondisi dari peserta didik, supaya penghayatan dan pengamalan materi 
muatan local keagamaan isa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari., namun 
dalam pembelajan mutan lokal keagamaan masih memiliki keterbatasan dan 
kekurangan. 
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mmengetahui 
agaimana penerapan cara yang digunakan pada pendekatan emosional dalam 
pembelajan muatan lokal keagamaan dan menganalisis penerapan cara yang 
digunakan pada pendekatan emosional dalam pemelajan muatan lokal keagamaan 
Ke-Nu-An di MTs Ma’arif NU I Pekuncen. 
Adapun penelian ini menggunakan penelitian lapangan yang ertuan untuk 
mempelajari secara insetif tentang latar elakang keadaan sekarang dan interaksi 
lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lemaga atau masyarakat. 
Sedangkan dalam teknik pengumpulandata penulis menggunakan teknik oservasi, 
wawancara dan dokumentasi. Kemudian dalam teknik analisi data penulis 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
Hasil dari penelian ini adalah pemebelajaran Ke-NU-An di MTs Ma’arif 
NU I Pekuncen dalam proses pembelajaran Ke-NU-An telah mengemangkan 
standar kompentesi dan kopetensi dasar sebagai acuhan pihak lemaga dan guru. 
Pelaksanaan pembelajan Ke-NU-An dilaksanakan dalam kelas dan di luar kelas, 
serta ada amaliah pembiasaan amaliah NU dan evaluasi pembelajaran Ke-NU-An 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini begitu cepat, sejalan 
dengan kemajuan teknologi dan globalisasi. Dunia pendidikan sedang 
diguncang oleh berbagai berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai 
permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat.
1
 Maka, 
pendidikan saat ini harus mampu menjawab persoalan-persoalan dan dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi saat ini juga.
2
 Karena tanpa adanya 
pendidikan, bangsa ini tidak dapat berkembang dan akan tertinggal dari 
negara-negara lain yang lebih mengutamakan pendidikan. Dan tanpa adanya 
pendidikan pula, mustahil bangsa ini akan mampu menjawab permasalahan 
global yang terjadi saat ini. 
Menurut pendapat yang ditulis oleh Muhammad Fathurrahman dan 
Sulistyorini, mengatakan bahwa: Pendidikan pada hakekatnya merupakan 
suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat 
manusia dalam menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki nasib 
dan peradaban umat manusia. Tanpa pendidikan, maka diyakini bahwa 
manusia sekarang tidak berbeda dengan generasi manusia masa lampau yang 
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dibandingkan dengan manusia sekarang, telah sangat tertinggal baik kualitas 
kehidupan maupun proses-proses pemberdayaannya.
3
 
Pendidikan Islam di Indonesia merupakan warisan peradaban Islam 
dan sekaligus aset bagi pembangunan pendidikan nasional. Sebagai warisan, 
ia merupakan amanat sejarah untuk dipelihara dan dikembangkan oleh umat 
Islam dari masa ke masa. Sedangkan sebagai aset, pendidikan Islam yang 
tersebar diberbagai wilayah ini membuka kesempatan bagi bangsa Indonesia 
untuk menata dan mengelelolanya, sesuai dengan sistem pendidikan nasional. 
Dalam kedua perspektif di atas, pendidikan Islam di Indonesia selalu menjadi 
lahan dari sistem pendidikan nasional.
4
 
Mendiskusikan masalah pendidikan Islam di Indonesia secara garis 
besar terbagi menjadi dua tingkatan: makro dan mikro. Pada level yang 
pertama, pendidikan Islam bersentuhan dengan sistem pendidikan nasional 
dan faktor eksternal lainnya. Sedangkan pada level yang kedua, pendidikan 
Islam dihadapkan pada tuntutan akan proses pendidikan yang efektif sehingga 
menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. Berbagai persoalan dari 
kedua level di atas pada prinsipnya mendorong adanya perubahan arah 
pendidikan Islam mengingat tantangan kontemporer dan tantangan masa 
depan yang berbeda dengan tantangan masa lalu. 
Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah pendidik. Di 
pundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya 
mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidik yang di cita-citakan. 
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Dalam hal ini pendidik bertanggung jawab memenuhi kebutuhan peserta 
didik, baik spiritual, intelektual, moral, estetika maupun kebutuhan fisik 
peserta didik. Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki 
tanggungjawab untuk mendidik. 
Sementara secara khusus, pendidik dalam persepektif pendidikan 
Islam adalah orang–orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan 
peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta 
didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan 
nilai–nilai Islam.5 Sungguh tidak diragukan lagi bahwa keberadaan 
guru/pendidik dalam kehidupan masyarakat mempunyai arti penting. Sosok 
jiwa yang bersih sepi ing pamrih senantiasa menjadi dambaan masyarakat. 
Guru–guru/pendidik dimasa klasik selalu dikelilingi oleh para siswa yang 
datang dari berbagai pelosok wilayah dunia yang bertujuan mendengarkan 
langsung kajian yang dibawakan gurunya. 
Karenanya tidak mengherankan apabila sosok individu guru yang alim 
dan terkenal lebih dominan daripada lembaga pendidikan formal. Tokoh–
tokoh istimewa tertentu, yang telah mempelajari hadis dan membangun 
sistem teologi serta hokum yang berlaku dikalangan mereka, senantiasa 
menarik perhatian murid–murid dari daerah yang jauh maupun dekat untuk 
menuntut ilmu pengetahuan dari mereka.  Maka ciri utama dari pada masa ini 
adalah pentingnya peranan individu guru/pendidik.
6
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Selanjutnya, istilah pendidikan memang memang mengandung makna 
yang luas yakni meliputi semua upaya menumbuhkembangkan seluruh 
kemampuan ranah psikologis individu manusia yang terkadang dapat 
dilakukan dengan self -instruction (mengajar diri sendiri). Cara melaksanakan 
pendidikan disebut mendidik. Jadi seorang guru yang sehari–harinya 
mengajar agama misalnya, ia dapat juga disebut sebagai pendidik agama 
selain pengajar agama. 
Dipihak lain jika orangtua berkehendak untuk mendidik anaknya 
dalam bidang agama, maka ia akan terlepas dari upaya pengajaran agama 
dengan cara dan kemampuan sendiri. Dalam hal ini, pengajaran agama 
orangtua itu tentu tidak harus dilaksanakan dengan cara berceramah seperti 
guru kelas, tetapi dengan memberikan wejangan, teladan dan bimbingan 
praktis sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya.
7
 
Dari sekian banyaknya lembaga pendidikan formal yang berada 
dinaungan pemerintah ternyata banyak orang tua maupun masyarakat yang 
mempertanyakan keberhasilan pendidikan agama di sekolah, hal ini berkaitan 
dengan beberapa hal diantaranya: 
1. Kenyataan anak didik setelah belajar 12 tahun (SD-SMP- SMU/SMK), 
umumnya tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, tidak 
melakukan sholat dengan tertib, tidak melakukan puasa di bulan ramadhan 
dan tidak berakhlak. 
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2. Masih seringnya terjadi tawuran antar sekolah yang tidak jarang memakan 
korban jiwa, juga masih banyaknya pelanggaran susila serta tingginya 
prosentasi pengguna obat terlarang dan minuman keras, dikalangan anak 
sekolah 
3. Masih meluasnya Korupsi, Kolusi dan Nepotisme di semua sektor 
kemasyarakatan, merupakan isyarat masih lemahnya kendali akhlak di 
dalam diri seseorang, sehingga ia bersifat konsumtif, berperilaku hidup 
mewah, dan mudah tergoda untuk berbuat tidak baik. Ini menggambarkan 
kurang berperannya pendidikan agama. Kekurang berhasilan pendidikan 
agama di sekolah oleh sebagian pendapat dikatakan karena: isi pendidikan 
agama yang ada terlalu akademis, terlalu banyak topik, banyak 
pengulangan yang tidak perlu. 
Oleh karena itu seorang guru harus memahami keadaan peserta didik 
secara perseorangan, memelihara suasana belajar yang baik, keberadaan  
peserta didik, kesiapan belajar bebas dari rasa cemas dan memperhatikan 
lingkungan belajar.
8
 Untuk semua itu perlu adanya pendekatan baik secara 
moral, intelektual, emosional dan sosial sebagai wujud intregritas  
membangun jati diri. 
Nahdlatul Ulama adalah sebuah gejala yang unik, bukan hanya di 
Indonesia, melainkan juga diseluruh dunia muslim. Ia adalah sebuah 
organisasi ulama tradisional yang memiliki pengikut yang besar jumlahnya, 
organisasi non pemerintah paling besar, masih bertahan dan mengakar di 
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 Sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama yang berindikasi 
sebagai tindakan reaktif atas banyak munculnya kelompok Modernis dan 
Puritan baik dalam lingkup Nasional maupun Internasional maka tidak dapat 
dipungkiri jika Nahdlatul Ulama kedepan akan terus menghadapi tantangan 
yang salah satunya adalah tantangan secara Ideologis.
10
 Oleh karenanya 
dibutuhkan sebuah sistem yang permanen yang menjaga dan melestarikan 
faham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah  Nahdlatul  Ulama dan salah 
satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui jalur pendidikan.  
Jalur pendidikan dipilih sebagai salah satu altenatif dikarenakan dalam 
sejarahnya Nahdlatul Ulama (NU) adalah sejarah Panjang pergerakan umat 
Islam di Indonesia yang melibatkan proses institusionalisasi Pendidikan 
sebagai bagian penting di dalamnya. Pendidikan, bagi tokoh dan warga NU 
merupakan Lembaga paling strategis untuk mewujudkan semangat “al-
muhaafazhah 'ala qadiimish shaalih wal akhdz alal jadiidil ashlah” 
(melestarikan hal terdahulu yang baik dan menerapkan hal baru yang lebih 
baik). Melalui pendidikan, khazanah dan paham keagamaan serta upaya 
penguatan umat dapat dilakukan secara berkesinambungan dari generasi ke 
generasi dan itu dibuktikan dengan dibentuknya LP Ma’arif NU sebagai 
Lembaga struktural Nahdlatul Ulama yang membidangi bidang Pendidikan di 
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lembaga-lembaga Pendidikan NU yang diberi amanat untuk mengelola 
Pendidikan dan juga sekaligus sebagai upaya untuk melestarikan faham 
Ahlussunnah Wal Jama’ah melalui jalur pendidikan.11 
Pendidikan memiliki arti penting bagi warga Nahdliyin (masyarakat 
NU) oleh karena itu, Lembaga Pendidikan Al Ma'arif NU menjadi bermakna 
penting dan sangat strategis bagi pengembangan warga Nahdliyyin dan 
ummat Islam khususnya, serta masyarakat Indonesia pada umumnya. Sesuai   
dengan tugas dan tanggung jawabnya serta amanat yang tertuang dalam 
Khittah Nahdliyah 1926 bahwa Lembaga Pendidikan Ma’arif NU harus  
meningkatkan dan mengembangkan madrasah dan sekolahnya menjadi  lebih  
baik. Struktur  kurikulum lembaga-lembaga pendidikan di bawah NU tetap 
diajarkan beberapa mata pelajaran yang berciri khas ke-NU-an. Misalnya 
mata pelajaran Ahlussunnah wal jama’ah (Aswaja), tulisan  Arab Melayu 
(pego), Nahwu Sharaf disamping Bahasa Arab, Tasawwuf, Ushul fiqh dan  
sebagainya. Disamping tetap mengacu pada  kurikulum disamping tetap 
mengacu pada kurikulum Departemen Agama maupun Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Dalam pembelajaran muatan lokal keagamaan di MTs Ma’arif NU 1 
Pekuncen seorang pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran banyak sekali 
menggunakan berbagai metode salah satu yang saya gunakan adalah 
pendekatan secara emosional. Apa yang dilakukan pendidik dalam 
pembelajaran dan penyampaian materi, seorang pendidik itu harus bisa 
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menyesuaikan dengan kondisi lingkungan kelas. Karena untuk menggugah 
perasaan /emosi dari peserta didik kita harus memahami dan mengerti akan 
situasi kondisi dari peserta didik, supaya  penghayatan dan pengamalan 
materi muatan lokal keagamaan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari– 
hari, namun semua itu dalam pembelajaran muatan lokal keagamaan masih 
memiliki keterbatasan dan kekurangan.
12
 
Uraian di atas menggambarkan berbagai problematika yang harus 
dihadapi pendidik, orangtua dan lembaga pendidikan terkait moral, 
intelektual, emosional dan sosial  dari peserta didik, untuk itu penulis tertarik 
untuk menyusun skripsi yang berjudul “Implementasi Pendekatan Emosional 
Dalam Pembelajaran Muatan Lokal Keagamaan Ke NU AN Kelas IX di MTs 
Ma’arif NU 1 Pekuncen” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penyusunan skripsi 
dengan judul “Implementasi Pendekatan Emosional Dalam Pembelajaran 
Muatan Lokal Keagamaan/Ke NU AN Kelas IX di MTs Ma’arif NU 1 
Pekuncen” perlu adanya penegasan istilah pada judul skripsi tersebut, antara 
lain: 
1. Implementasi  
Menurut bahasa implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. 
Implementasi merupakan suatu proses ide, kebijakan atau inovasi dalam 
                                                             
12
 Hasil wawancara denga bapak hasyir abdul aziz diruang guru MTs Ma’arif NU 1 




suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap.
13
 Implementasi adalah penerapan 
atau pelaksanaan. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan 
dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.14  
Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan 
pembelajaran mutaan lokal yang dilaksanakan oleh kepala madrasah guru 
dan perangkatnya terhadap siswa di MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen. 
2. Pendekatan Emosional 
Pendekatan diartikan sebagai orientasi atas cara memandang  
terhadap sesuatu. Sasaran pendekatan ini adalah pada unsur dan faktor 
yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar itu sendiri. 
Emosi menurut James sebagaimana di kutip Back menjelaskan 
bahwa emotion is the perception of bodily changes wich occur in 
rensponse to an event. Emosi adalah persepsi perubahan jasmaniah yang 
terjadi dalam memberi tanggapan (respon) terhadap suatu peristiwa.15 
Emosional sendri dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
menyentuh perasaan 
Sedangkan yang penulis maksud dengan pendekatan emosional ini 
adalah suatu cara yang dilakukan guru untuk menggugah perasaan siswa 
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terhadap materi pembelajaran agar siswa menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan. 
3. Pembelajaran muatan lokal keagamaan  
Muatan lokal ialah program pendidikan dalam bentuk mata 
pelajaran yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan 
lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta 
kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.
16
  
Jadi, muatan lokal adalah mata pelajaran yang isi dan bahan pelajarannya 
ditentukan oleh satuan pendidikan dan wajib dipelajari oleh peserta didik 
dalam satuan pendidikan tersebut. 
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal 
dari kata dasar “ajar” yang petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 
diketahui (dituruti) ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi 
pembelajaran yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.
17
 
Selain hal tersebut, istilah pembelajaran berhubungan erat dengan 
pengertian belajar dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran 
terjadi bersamaan. Dikatakan pula bahwa dalam proses menciptakan 
lingkungan belajar sedemikian rupa disebut dengan pembelajaran.  
Belajar mungkin saja terjadi tampa pembelajaran, namun pengaruh 
suatu pembelajaran dalam belajar hasilnya lebih sering menguntungkan 
dan biasanya mudah di amati.   
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4. Muatan Lokal Keagamaan  
Muatan lokal ialah program pendidikan dalam bentuk mata 
pelajaran yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan 
lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta 
kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.
18
 
Muatan Lokal adalah penambahan/penjabaran suatu bahan kajian dan 
mata pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan 




Dengan ketentuan-ketentuan di atas berarti kurikulum yang berlaku 
secara nasional adalah kurikulum minimal yang harus disampaikan 
kepada siswa. Madrasah/ sekolah sepenuhnya dapat mengembangkan, 
menjabarkan, bahkan dapat menambahkan bahan mata pelajaran sesuai 
dengan kebutuhan. Jadi, muatan lokal adalah mata pelajaran yang isi dan 
bahan pelajarannya ditentukan oleh satuan pendidikan dan wajib 
dipelajari oleh peserta didik dalam satuan pendidikan tersebut. 
5. MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen 
MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen adalah Lembaga Pendidikan Ma’arif 
NU Kabupaten Banyumas ini beralamat di jalan Banjaranyar – Pasiraman 
KM. 0,5 Desa Banjaranayar RT. 02 RW. 05 Kecamatan Pekuncen 
Kabupaten Banyumas. 
                                                             
18
 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 205. 
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Secara geografi letak MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen di wilayah yang 
strategis, nyaman untuk belajar tidak berada di pusat keramaian, dan 
berada di lingkungan pendidikan. Hal tersebut dapat di lihat keadaan 
geografis  MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen sebagai berikut: 
a. Barat :  Berbatasan dengan Madrasah Ibtidaiyah dan pemukiman 
warga 
b. Utara : Berbatasan dengan jalan Banjaranyar-Pasiraman dan 
pemukiman warga 
c. Timur : Berbatasan dengan SMK Ma’arif NU Pekuncen 
d. Selatan : Berbatasan dengan pesawahan 
Jadi yang dimaksud dengan “Implementasi Pendekatan Emosional 
dalam Pembelajaran Muatan Lokal Keagamaan di MTs Ma’arif NU 1 
Pekuncen” merupakan suatu penelitian tentang penerapan pendekatan 
emosional dalam pembelajaran muatan lokal keagamaan bertujuan untuk 
menggugah perasaan atau emosi peserta didik dalam memahami 
menghayati dan mengamalkan materi yang disampaikan pendidik dalam 
kehidupan sehari–hari. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah dalam 
penelitian ini akan dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut: Bagaimana 
Implementasi Pendekatan Emosional dalam Pembelajaran Muatan Lokal 




D. Tujuan dan Manfa’at Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
a. Untuk mendeskripsikan penerapan cara yang digunakan pada 
pendekatan emosional dalam pembelajaran muatan lokal keagamaan/ 
Ke NU AN Kelas IX di MTs Ma’arif NU  1 Pekuncen 
b. Untuk menganalisis penerapan cara yang digunakan pada pendekatan 
emosional dalam pembelajaran muatan lokal keagamaan / Ke NU AN 
Kelas IX di MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen 
2. Manfa’at Penelitian 
a. Menambah wawasan keilmuan dan pengalaman berfikir secara 
sistematis bagi penulis. 
b. Menambah dan memperkaya wacana pendidikan dan khasanah 
keilmuan islam perpustakaan IAIN Purwokerto. 
c. Memberikan wacana sebagai gambaran maupun rujukan untuk 
penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian penulis. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis akan memaparkan dua bagian pokok 
bahasan, dengan mengkaji hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang 
penulis  teliti. 
Untuk menghindari terjadinya pengulangan dengan hasil temuan 
terhadap permasalahan yang sama dari seseorang baik berupa skripsi maupun 




Skripsi Syaeful Asyror (2009) dengan judul “Pembentukan 
Kecerdasan emosional melalui pembelajaran PAI pada siswa tuna rungu di 
SD Luar Biasa Negeri Purbalingga”. Dalam skripsi ini adanya peningakatan 
kemampuan belajar dan semangat yang ada pada peserta didik walaupun 
terkendala dengan kekurangan fisik. mampu membawa peserta didiknya 
kearah pembelajaran yang menyenangkan dan tepat sasaran . 
Skripsi Siti Maemunah (2010) dengan judul “Implementasi 
Pendekatan Emosional dalam Pembelajaran Akidah-Akhlak di MTs GUPPI, 
Wanareja Cilacap”. Dalam skripsi ini dalam tahap perencanaan, pelaksanaan 
dan tahap evaluasi pembelajaran harus mengerti adanya faktor pendukung 
dan penghambat penerapan pendekatan emosional dalam kegiatan belajar 
mengajar 
Skripsi Floria Toha Prasetyadi (2011) dengan judul “Kecerdasan 
emosional siswa kelas VIII di MTs Riaydus Shalihin Purwareja Kecamatan 
Purwereja Klampok Kabupaten Banjarnegara Tahun Ajaran 2010/2011. 
Dalam skripsi ini tentang peran serta guru, kepala sekolah dan karyawan 
dalam pembentukan karakter dan  kepribadian guru dan siswa selama proses 
belajar mengajar dimana kepribadian guru baik maka minat siswa untuk 
belajar juga baik. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 




BAB I Berisi Pendahuluan, akan membahas tentang latar belakang 
masalah, devinisi operasioanal, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah 
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Difokuskan membicarakan tentang Konsep pendekatan 
emosional dan pembelajaran muatan lokal keagamaan, pendekatan emosional 
meliputi pengertian pendekatan pembelajaran emosional, tujuan penggunaan 
pendekatan emosional dalam pembelajaran, dan penerapan pendekatan 
emosional dalam pembelajaran. Konsep pembelajaran muatan lokal 
keagamaan di Madrasah Tsanawiyah yang melipui pengertia, tujuan dan 
ruang lingkup pembelajaran muatan lokal keagamaan dan implementasi 
pendekatan emosional dalam pembelajaran muatan lokal keagamaan. 
BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, fokus penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV Gambaran umum MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen Kec. 
Pekuncen Kab. Banyumas, visi dan misi madrasah, Struktur Organisasi, 
Keadaan guru dan peserta didik, Kurikulum, Program kegiatan tahunan, 
Program kegiatan sekolah, Kedaan sarana dan prasarana sekolah.Difokuskan 
membicarakan tentang laporan penelitian, penyajian Data penelitian dan 
analisis data. 








Pembelajaran Ke-NU-an di MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen dalam 
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Ke-NU-an di 
MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen. 
1. Perencanaan pembelajaran Ke-NU-an yang mana MTs Ma’arif NU 1 
Pekuncen telah mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar sebagai acuan pihak lembaga dan guru dalam membuat dan 
mengembangkan perangkat pembelajaran seperti Silabus, Program 
Tahunan, Program Semester dan RPP. 
2. Pelaksanaan pembelajaran Ke-NU-an di MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen 
dilaksanakan didalam kelas dan diluar kelas serta terdapat kegiatan 
pembiasaan amaliyah Nahdlatul Ulama seperti Sholawat bersama, 
Tahlilan, Pujian setelah Adzan dan wirid dengan suara yang dikeraskan. 
Hal tersebut untuk mengenalkan sekaligus membiasakan amaliyah 
Nahdlatul Ulama kepada peserta didik. 
3. Evaluasi pembelajaran, kegiatan evaluasi pembelajaran Ke-NU-an 
dilakukan oleh pihak madrasah diantaranya adalah dengan Tes Harian, 
Ujian Tengah semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).  Evaluasi 




dengan melaksanakan Ujian Ma’arif yang dilaksanakan bagi siswa kelas 
IX sebagai rangkaian dalam menempuh ujian kelulusan.  
 
B. Saran  
Setelah mengadakan penelitian tentang pembelajaran Ke-NU-an di 
MTs Ma’arif NU 1 Pekuncen peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada Lembaga Madrasah Ma’arif: 
a. Meningkatkan proses pembelajaran dengan salah satunya meningkatkan 
sistem perencanaan pembelajaran Ke-NU-an dalam hal ini harus 
tumbuh kesadaran dari setiap pendidik bahwa pembelajaran tidak akan 
berjalan sesuai tujuan ketika pembelajaran tidak dikelola secara optimal 
dan itu dimulai dari perencanaan pembelajarannya. 
b. Mengembangkan proses pembelajaran dengan meningkatkan sumber 
belajar, media pembelajaran serta melakukan pengembangan dan 
perbaikan terhadap pembelajaran yang guru lakukan sehingga tercipta 
pembelajaran yang optimal bagi peserta didik. 
c. Melakukan evaluasi secara terstruktur dan konsisten sesuai dengan 
sistem yang telah ditetapkan agar diketahui progress pencapaian peserta 
didik dan agar dapat segera dilakukan upaya perbaikan terhadap 
pembelajaran yang dirasa kurang. 
2. Kepada Peneliti berikutnya:  
Penelitian ini adalah penelitian yang “mengupas” program 




Ulama dalam hal ini adalah dari LP Ma’arif NU kepada Lembaga 
pendidikan Ma’arif. Setelah penelitian ini sudah menunggu “ladang 
garapan” penelitian yang jauh lebih besar yakni program pendidikan Ke-
NU-an terhadap lembaga Kultural Nahdlatul Ulama yang merupakan 
bagian terbesar dari tubuh Nahdlatul Ulama itu sendiri. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik, hidayah dan 
inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan skripsi  ini yang sederhana dan diakui masih banyak 
kekurangan dalam banyak hal. Maka dari itu, penulis mengharapkan saran dan 
kritik dari para pembaca demi kebaikan kita semua. 
Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini, tidak lepas dari 
dorongan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis berterima kasih 
dan semoga Allah SWT membalas semua perbuatan baik mereka dengan 
balasan yang setimpal. 
Akhirnya penulis berharap semoga ini bermanfaat bagi penulis 
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